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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT,Tuhan Pemilik Semesta Alam  yang telah 

melimpahkan berkah dan karunianya, sehingga kami dapat menyelesaikan dokumen 

Rencana Kegiatan Pembangunan   (RKP) Nagari Amping Parak 

Melalui hasil kerja keras kami bersama-sama masyarakat untuk menyusun rencana 

perencanaan pembangunan yang ada di Nagari kami, yakni yang dimulai dengan sosialisai 

tentang pentingnya pembangunan yaitu pembangunan ekonomi, sarana prasarana 

penunjang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan penguatan kapasitas masyakat melalui 

pelatihan, serta penguatan kelembagaan di tingkat Nagari, sehingga  besar harapan kami 

dokumen ini dapat menjadi acuan yang dipakai oleh aparat pemerintah Nagari, lembaga 

setingkat Nagari, dan tokoh masyarakat dalam melaksanakan baik proses perencanaan 

maupun hasil yang berupa dokumen perencanaan pembangunan dapat dipakai dan 

bahkan di pernagkan untuk menjadi acuan pelaksanaan pembangunan di tingkat Nagari. 

Terimakasih kasih kami ucapkan kepada perangkat Nagari, lembaga setingkat 

Nagari dan elemen masyarakat, dan Pendamping Nagari dan Pendamping Lokal Nagari 

yang telah banyak membimbing kami dalam penyelesaian Dokumen RKP Nagari, serta 

pihak lain yang telah membantu dan mendukung dalam penyelesaian dokumen ini. Dan 

dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembuatan dokumen ini masih banyak sekali 

kelemahan dan kekurangannya, untuk itu saran dan masukan yang membangun akan 

dapat memperbaiki perencanaan RKP - Nagari yang akan datang.    

Amping Parak, 18 desember 2017 

                    Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Nagari, Pemerintah Nagari wajib menyusun perencanaan pembangunan Nagari 

sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan pembangunan 

Kabupaten. 

 Rencana Kerja Pemerintah Nagari yang selanjutnya disebut RKP Nagari merupakan 

penjabaran dari RPJM Nagari untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang memuat rencana 

penyelenggaraan Pemerintahan Nagari, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat Nagari, hasil evaluasi pelaksanaan 

pembangunan tahun sebelumnya, prioritas kebijakan supra Nagari dan atau hal-hal yang 

karena keadaan darurat/ bencana alam serta adanya kebijakan baru dari Pemerintah, 

Pemerintah Provinsi atau Pemerintah Kabupaten. 

 Rancangan RKP Nagari disusun oleh Pemerintah Nagari, dibahas dan disepakati 

oleh Pemerintah Nagari, BPD dan masyarakat dalam Musrenbang Nagari, dan selanjutnya 

ditetapkan dengan Peraturan Nagari. Peraturan Nagari ditetapkan oleh Wali Nagari 

selanjutnya diundangkan dalam Lembaran Nagari oleh Sekretaris Nagari. 

 Sebagai Rencana strategis pembangunan tahunan Nagari, RKP Nagari merupakan 

dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat reguler yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh Pemerintah Nagari dengan melibatkan seluruh masyarakat Nagari dengan 

semangat gotong-royong. RKP Nagari merupakan satu-satunya dokumen perencanaan 

pembangunan tahunan yang dipakai sebagai pedoman atau acuan pelaksanaan 

pembangunan bagi pemerintahan Nagari selanjutnya sebagai dasar penyusunan APB 

Nagari tahun anggaran bersangkutan 

 

A. Mekanisme Penyusunan RKP Nagari 

 Mekanisme penyusunan RKP Nagari Amping Parak Tahun 2018 dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Badan Permusyawaratan Nagari menyelenggarakan Musyawarah Nagari dalam 

rangka penyusunan RKP Nagari dengan melaksanakan kengiatan : Mencermati 

ulang dokumen RPJM Nagari; Menyepakati hasil pencermatan ulang dokumen 

RPJM Nagari; dan Membentuk Tim verifikasi sesuai dengan jenis kegiatan dan 

keahlian yang dibutuhkan. Hasil kesepakatan dalam musyawarah Nagari, 



dituangkan dalam berita acara dan menjadi pedoman bagi pemerintah Nagari 

menyusun rancangan RKP Nagari dan daftar usulan RKP Nagari. 

2. Wali Nagari membentuk Tim Penyusun RKP Nagari untuk mencermati pagu 

indikatif Nagari dan penyelarasan program/kegiatan masuk ke Nagari; 

Pencermatan ulang dokumen RPJM Nagari; Penyusunan rancangan RKP Nagari; 

serta Penyusunan rancangan daftar usulan RKP Nagari. 

3. Tim Penyusun RKP Nagari melakukan pencermatan terhadap Pagu Indikatif 

Nagari dan Penyelarasan Program/Kegiatan yang masuk ke Nagari setelah 

memperoleh data dan informasi dari kabupaten. 

4. Tim Penyusun RKP Nagari  mencermati ulang dokumen RPJM Nagari dengan 

mencermati skala prioritas usulan rencana kegiatan pembangunan Nagari untuk 

1 (satu) tahun anggaran berikutnya sebagaimana tercantum dalam dokumen 

RPJM Nagari. 

5. Tim Penyusun RKP Nagari menyusun Rancangan RKP Nagari dengan 

berpedoman kepada : Hasil kesepakatan musyawarah Nagari; Pagu indikatif 

Nagari; Pendapatan Asli Nagari; Rencana kegiatan Pemerintah, pemerintah 

daerah provinsi dan kabupaten; Jaring aspirasi masyarakat yang dilakukan oleh 

DPRD kabupaten; Hasil pencermatan ulang dokumen RPJM Nagari; Hasil 

kesepakatan kerjasama antar Nagari; serta Hasil kesepakatan kerjasama Nagari 

dengan pihak ketiga. Tim Verifikasi melakukan verifikasi terhadap rencana 

kegiatan dan rencana anggaran biaya dalam Rancangan RKP Nagari. Tim 

penyusun RKP Nagari menyampaikan berita acara kepada Wali Nagari tentang 

hasil penyusunan rancangan RKP Nagari yang dilampiri dokumen rancangan 

RKP Nagari dan rancangan daftar usulan RKP Nagari. 

6. Wali Nagari menyelenggarakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nagari 

untuk membahas dan menyepakati rancangan RKP Nagari yang diikuti oleh 

Pemerintah Nagari, BPD, dan unsur masyarakat. Rancangan RKP Nagari yang 

sudah disepakati menjadi lampiran dari rancangan peraturan Nagari tentang 

RKP Nagari. 

7. Rancangan Peraturan Nagari tentang RKP Nagari dikonsultasikan kepada Bupati 

melalui Camat untuk mendapat masukan. 

8. Wali Nagari menyampaikan Rancangan Peraturan Nagari tentang RKP Nagari 

kepada BPD untuk dibahas dan disepakati bersama. 

9. Wali Nagari menetapkan Peraturan Nagari tentang RKP Nagari. 

 

B. Visi dan Misi Nagari Amping Parak 



 Sesuai dengan kaidah perundang-undangan bahwa RKP Nagari harus selaras 

dengan RPJM Nagari, maka RKP Nagari Amping Parak Tahun 2018 disusun dengan 

memperhatikan Visi dan Misi Nagari Amping Parak  yang tertuang dalam RPJM 

Nagari Amping Parak Tahun 2017 - 2023, sebagai dasar dalam pelaksanaan 

pembangunan Nagari Amping Parak, yaitu : 

 “Membangun Pemerintahan Nagari Yang Profesional,Efisien,Efektif, 

Bertanggung Jawab,Melestarikan dan Memajukan Adat Istiadat serta 

mengoptimalkan Pembangunan Sarana dan Prasarana Nagari dalam Menunjang 

Mutu Kesejahteraan Masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang baik” 
 dan Visi adalah : “ TERWUJUTNYA NAGARI AMPING PARAK YANG 

SEJAHTERA,MANDIRI DAN BERBUDAYA ISLAMI ”. 
 

1.2. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penyusunan RKP Nagari Amping Parak Tahun 2018 adalah sebagai 

berikut : 

1. Menyajikan dokumen perencanaan pembangunan tahunan Nagari yang 

menjamin adanya sinergi perumusan kondisi atau masalah Nagari, perencanaan, 

serta perumusan strategi yang sesuai dengan kebutuhan Nagari. 

2. Menyajikan pedoman perencanaan pembangunan Nagari bagi penyelenggaraan 

pemerintahan di Nagari Amping Parak tahun 2018. 

  

 Tujuan dari penyusunan RKP Nagari Amping Parak Tahun 2018 adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengevaluasi kinerja pembangunan Nagari  Amping Parak tahun 2017 serta 

menganalisis prospek pembangunan tahun 2018 dengan memperhatikan 

kondisi pembangunan nasional dan regional. 

2. Mengarahkan pencapaian Visi dan Misi Nagari Amping Parak Tahun 2017 - 

2023 ke dalam suatu strategi pembagunan yang akan dilaksanakan pada tahun 

2018. 

3. Memberikan penjelasan tentang kebijakan pembangunan Nagari yang 

dituangkan dalam susunan prioritas program kegiatan Nagari tahun 2018. 

 

1.3. Dasar Hukum Penyusunan 

 RKP Nagari Amping Parak Tahun 2018 disusun dengan berlandaskan kepada : 

1. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Nagari, ( Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 ) 



2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2015 tentang 

Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Nagari; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana 

Nagari yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang  Pedoman 

Teknis Peraturan di Nagari; 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Nagari; 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pembangunan Nagari; 

7. Peraturan Menteri Nagari, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal 

Usul dan Kewenangan Lokal Bersekala Nagari; 

8. Peraturan Menteri Nagari, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Tertib dan Mekanisme Pengambilan 

Keputusan Musyawarah Nagari; 

9. Peraturan Menteri Nagari, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 19 Tahun 2017 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Nagari 

Tahun 2018; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan No. 2 Tahun 2016 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan 

Tahun 2016; 

 

 

 

1.4. Sistematika Penyusunan 

Sistematika penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Nagari Amping Parak 

Tahun 2018 adalah sebagai berikut : 
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BAB II 

EVALUASI PELAKSANAAN RKP NAGARI TAHUN SEBELUMNYA 

 

2.1. Kondisi Objektif Nagari  

 2.1.1. Sejarah Nagari  

 Nagari  Amping Parak, Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Propinsi Sumatera Barat merupakan 1 dari 12 Nagari di Kecamatan Sutera yang 

mempunyai jarak 48,7 Km dari ibu kota kabupaten. Kecamatan Sutera sendiri merupakan 

salah satu dari 15 kecamatan di kabupaten Pesisir Selatan yang termasuk kategori nagari 

maju. Secara geografis Nagari Amping Parak sendiri terletak di perbatasan sebelah Selatan 

Dengan Kecamatan Lengayang, Utara Nagari Amping Parak, Sebelah Timur dengan Nagari 

Amping Parak Timur, sebelah Barat dengan Samudra Indonesia. Nagari Amping Parak 

letak topografis tanahnya berbukit, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk lahan pertanian, sehingga sebagian besar masyarakat Nagari adalah 

petani.  

Nagari Amping Parak terdiri dari 6  Kampung , dengan potensi perangkatnya terdiri dari 

Seorang Wali Nagari, satu orang Sekretaris Nagari (Seknag),Dua Orang Kasi, Dua orang 

kaur dan 6 orang Kepala Kampung ,mempunyai jumlah penduduk + 9.095 terdiri dari 

4.138  orang laki-laki, 4.957 orang perempuan, dan dengan jumlah Rumah Tangga Miskin 

(RTM) berjumlah 487   RTM.  

 

2.1.1.1  Sejarah Nagari 

Dengan lahirnya perda provinsi Sumatera Barat nomor :09 tahun 2000 tentang 

pokok-pokok pemerintahan Nagari serta ditindak lanjuti dengan Perda Kabupaten Pesisir 

Selatan Nomor 17 tahun 2001 tentang pokok-pokok pemerintahan Nagari (yang di 

perbaharui melalu perda Kabupaten Pesisir Selatan nomor : 08 tahun 2007), maka 

berubahlah bentuk pemerintahan terendah di Provinsi Sumatera Barat dari pemerintah 

Nagari menjadi Pemerintahan Nagari. 

 

Nagari Amping Parak salah satu adalah salah satu kenagarian dalam Bandar 

sepuluh yang berada didalam dearah Kecamatan Batang Kapas , Kabupaten pesisir 

Selatan, yang terletak dan diapit oleh Nagari Amping Parak di utara dengan Nagari 



Kambang di sebelah Selatan adalah salah satu Nagari Bandar sepuluh dan susunan 

Pemerintahan adalah Rajo – rajo di dalam kekalarasan Koto Piliang 

Batas sepadan Nagari Amping Parak 

1. Sebelah Utara dengan Nagari Amping Parak. 

a. Mulai dari laut dengan kaki bukit Batu Mandamai sebelah kebalik ujung 

(dahulunya dengan Gunung Rajo ) 

b. Kelok jalan besar dari Alai ke Sungai Sirah, terus kepuncak Gunung Girik 

c. Terus ke hulu,dengan kayu Gadang,bukik aur,Batas Koto Tinggi, Puncak Pendakian 

Kayu Aro, langgai dan Gunung Haraimau 

2. Sebelah Selatan Dengan Nagari Kambang 

a. Mulai dari Laut dengan Pinago Baselo, terus ke bukit Carano 

b. Sebelah Kehulu dengan Bukit Sarang Anggang 

Nagari Amping Parak dalam pemerintahan menurut adat di bagi dalam 2 bagian yaitu 

1. Daerah “ Berdakung Mudik “ 

Yang disebut juga dengan Koto NanTigo : 

1. Koto Ranah 

2. Koto Tinggi 

3. Sungai Kumbang 

2. Daerah “Badakuang Hilir “ 

Daerah di Bagi dua Pula 

a. Limbur Pasang Mudik 

Limbur Pasang Mudik meliputi daerah Padang Bajakan, Taratak paneh, Sikabu, 

Sungai Jukuik Tanjung Gadang dan Bukik Kaciak. 

b. Limbur Pasang Hilir 



Limbur pasang Hilir adalah  daerah yang meliputi dari Koto Tarok, Sampai ke 

hilir,Padang Laweh, Amping Parak, Alai,Padang Tae dan Ujung Air. 

Yang disebut daerah Limbur Pasang adalah daerah yang terletak apabila Pasang Naik 

( Pasang Anak bulan ), air Batang Amping Parak yang mengalir melalui daerah tersebut 

atau terletakse hamparan dengan daerah tersebut juga ia mendapat limbuhan / Nagarikan 

dari air laut yang masuk ke muara batang air Amping Parak. 

PENDUDUK NAGARI AMPING PARAK 

Sebagaimana di sebutkan di dalam kata – kata adat Minang Kabau ,Bahwa Nagari Ba-

Ampek suku, suku babuah paruik , bahwa setiap Nagari di dalami oleh orang –orang  yang 

tergolong dalam keturunan daerah dari empat suku induk dan di Nagari Amping Parak 

adalah 

I. SUKU MELAYU EMPAT NINIAK  yang terdiri dari 

1. Melayu Tangah 

2. Melayu Koto Kaciak 

3. Melayu Bariang 

4. Melayu Durian 

II. SUKU KAMPAI EMPAT TUAH LAMBUNG (PARUIK)Yaitu terdiri dari  

1. Kampai Tangah 

2. Kampai Sawah Laweh 

3. Kampai Niur Gading 

4. Kampai Bendang 

III. SUKU PANAI TIGO IBU Yaitu terdiri dari 

1. Panai  Tangah 

2. Panai Lundang 

3. Panai Tanjung 



IV. TIGO LAREH NAN BATIGO Yaitu terdiri dari 

1. Sikumbang 

2. Jambak 

3. Caniago 

 

STRUKTUR PEMERINTAHAN NAGARI MENURUT ADAT 

 Struktur pemerintahan Nagari Amping Parak menurut adat di pegang oleh seorang 

RAJO, yang di panggildengan nama TUANKU, yang di bantu oleh empat orang penghulu 

dari suku melayu empat buah Paruik , yang di sebut SANDI RAJO ,empat orang penghulu 

pucuk dari nan Ampek, serta SANDI PENGHULU ,atau disebut juga penghulu Andiko,dari 

Ka-ampek suku  yang di dalam Nagari Amping Parak dan begitu juga diikutsertakan kaum 

ulama yang disebut KAUM SARAK, IMAN dan KHATIB. 

 Rajo tumbuh secara turun – temurun dan suku empat buah puruik dan di 

utamakan dalam parik SUTAN , dan apabil dalam paruik SUTAN tidak ada yang mungkin 

menjadi Rajo,maka diambilkan dari Paruik BANDARO, dan jika dalamBANDARO tidak ada 

yang patut,maka diambilkan dari paruik BAGINDO dan apa bila dari ketiga paruik 

tersebut tidak ada yang patut menjadi pucuk pimpinan Nagari maka diambilkan dari suku 

NAN AMPEK. Yang diutamakan ada hubungan dengan kaum Rajo seperti anak Pisang 

ataupun cucunya.Didalam hal ini sudah terjadi dua tiga kali.Diantaranya BAGAK dengan 

nama SUTAN HIDAYAT dengan gelar MARAH BATUAH dari suku caniago,mati dan 

berkubur di Amping Parak. 

 Untuk suku nan empat yang berhakmenjadi RAJO adalah sebagai berikut 

1. KAUM MELAYU EMPAT BUAH PERUT 



1. PARAUIK BANDARO kalau gelaran paruik inimenjadi Rajo , maka bergelar 

TUANKU BANDARO LELO ALAM dan di ketahui paruik ini baru 2 kali menjadi 

rajo yaiti 

a. Rajo yang ke -6 GANDO ALAM yang bergelar TUANKU BANDARO LELO ALAM 

berkubur di Koto Baru dekat tapian Sasek 

b. Rajo yang ke -12 MOHAMD SAHUR yang bergelar TUANKU BANDARO LELO 

ALAM yang berkubur di Psar Amping Parak pada tanggal 28 oktober 1965 

yang merupakan kepala Nagari terkhir yang memerintah di Nagari Amping 

Parak, karena setelah kemerdekaan system Pemerinthan Nagari Sumatera 

Barat deganti dengan Pemerinthan Wali Nagari dan di bawahnya wali 

kampong 

2. KAUMBAGINDO kalau kaumini menjadi Rajo, maka gelar TUANKU BAGIBNDO 

MULIA dan kaum ini belum pernah mejabat sebagai secara bergeliran yang di 

mufakati  sebagai Rajo dan kebetulan ATAP gelar BAGINDO ALI di tunjuk 

sebagai wakil kepala Nagari Amping Parak, yang menunggu di pilihnya Pengganti 

TUANKU MARAH DJANUN yang wafat di Padang tahun 1941. 

3. PERUT SUTAN kalau kaum ini menjadi RAJO, maka ia di beri gelar TUANKU 

BAGINDO SUTAN BASA ( Besar ) dan memang sudah menjadi ketentuan bahwa 

dari perut SUTANyang di utamkan menjadi Kepala Pemerintahan Nagari Amping 

Parak dan sepanjang diketahui bahwa dari daru Parui SUTAN sudah 6 kali 

menjadi Rajo. Mulai dari yang pertama TUANKU NAN BADAGOK PUTIH, begelar 

Tuanku Bagindu Sutan besar yang ber kubur di bukit Gobah, ujung Bukit 

Gintan. Dan yang ke Sepuluh (10) adalah SUTAN DJAMAT bergelar tuanku 

BAGINDO SUTAN BESAR yang berkubur di Balai Lamo Amping Parak 

4. PERUT IMAM SAMBA yang bergelar BAGINDO RAJO dan bertugas sebagai IMAM 

( Atau ikitan orang banyak ) dalam melakukan penyebuhan sewaktu raja di 

nobatkan. 



Siapa menjadi Rajo didalam suku melayu, maka diamenjadi penghulu pucuk dalam 

kaum suku melayu empat buah perut, yang didalamnya di dibantu oleh 4 (empat) orang 

penghulu yang di sebut SANDI RAJO yang sedrajat dengan penghulu pucuk yaitu : 

 

1. Bandaro Alam 

2. Bagindo Ali 

3. Bagindo Rajo 

Kerena Agama Islam telah berkembang dengan pesat ,maka diikut sertakan pula 

para ulama yang di sebut sebagai” Barampek dalam Syarak “ yang artinya seorang ulama 

yang diambilkan dari kaum melayu empat buah perut yang di sebut juga kali Rajo dengan 

gelar KALI BRAHIM, selaku pucuk dalam syarak. 

Kedudukan Rajo berada di daerah “ BADANGKUANG HILIR “ keran perhubungan 

kedaerah serasa suli maka RAJO selaku Kepala Pemerinthan membagi 2 (dua ) daerah 

yaitu : 

I. DAERAH BADANKUNG MUDIK 

Susunan Pemerinthannya di sebut dengan istilah “BARAMPEK BALIMO dengan 

URANG TUO “ 1( satu ) orang TUO sebagai mewakili  rajo yang bergelar RAJO 

YAMAN dari suku sukumbang ia di damping 4 orang penghulu oucuk dari suku 

nan empat Yaitu: 

a. DATUAK RAJO BAGINDO dari Kampai SAWAH Dalam 

b. DATUAK TAN LARANGAN dari melayu tangah 

c. DATUAK RAJO BATUAH dari Panai Lundang 

d. DATUAK RAJO KAYO dari Sikumbang 

e. DATUAK KANDO MARAJO dari caniago 

f. Dari Suku Jambak tidak ada 



Selain dari 4  orang penghulu pucuk, juga di bantu oleh penghulu 

Suk/Sandi/Manti yang di sebut dengan istilah “Barampek Balimo dalam Adat “ 

1. Penghulu dari suku Kampai Buah Lambung : 

a. Didalam Kampai sawah laweh, bergelar DATUAK RAJO BINTANG 

b. Dalam kampai tangah begelar DATUAK BANDARO HITAM, MANATI 

ADAT……………………….. 

c. Dalam Kampai NIur Gading tidak ada,…………………….. 

d. Dalam Kampai Bendang tidak ada,……………… 

2. Penghulu dalam suku Melayu Empat Ninik : 

a. DalamMelayu tangah, bergelar DATUAK SATI, Andiko / Sandi………………. 

b. DalamMelayu Durian bergelar DATUAK NAN KODO RAJO,manti adat,----- 

c. Dalammelayu bariang tidak ada,……………………. 

d. DalamMelayu Koto Kaciak tidak ada,………………….. 

II. DAERAH BADAKUANG HILIR 

Daerah Badakuang Hilir terbagi dua yaitu : Limbur pasang Hilir. 

I. LIMBUR PASANG MUDIK 

Pemerintahanmempunyai istilah ‘ BARAMPEK BALIMO DENGAN RAJO ‘ 

Yang artinya pemerintahn di lakukan oleh empat orang penghulu pucuk dari suku Nan 

Ampek, dengan pucuk pimpinanya adalah  : 

1. Dalam Suku Kampai Tangah, bergelar DATUAK RAJO HITAM 

2. Dalam Suku malayu Empat Niniak : 

a. Dalam melayu Bariang, begelar DATUK SAMPONO BATUAH. 

b. Dalam melayu Durian Bergelar DATUAK TAN LARANGAN 

3. Dalam Suku Panai bergelar DATUAK PUTIAH 

4. Dalam Suku Tigo Lareh bergelar dengan 



a. Dalam Suku Jambak Bergelar DATUAK TAN MAJO LELO 

b. Dalam Suku Caniago bergelar DATUAK GADANG / DATUAK RAJO JOHAN 

c. Dalam Suku Si kumbang bergelar DATUAK SAMAD DI RAJO 

Dan di bantu oleh Penghulu Andiko ( Sandi Penghulu ) dari suku Nan Ampek Yaitu. 

1. Dari Suku Kampai Niur Gading dengan gelar DATUAK RAJO KAMPAI 

2. Dari Suku Kampai Sawah Laweh, tidak ada di daerah ini 

3. Dari Suku Kampai Tangah, tidak di daerah ini 

4. Dari Suku Bendang,tidak ada di daerah ini 

Dari Suku Melayu : 

1. Dari suku melayu tangah yaitu DATUAK RAJO JALIL 

2. Dari Suku Melayu DURIAN Yaitu DATUAK RANG BATUAH GUNUNG AMEH 

3. Dari Suku Melayu Bariang yaitu DATUAK BANDARO PANJANG 

4. Dari Suku Melayu Koto Kaciak yaitu DATUAK RAJO LELO 

Dari Suku Panai : 

1. Dari Suku Panai Tangah yaitu DATUAK RAJO  ALAM 

2. Dari Suku Panai Lundang yaitu DATUAK KAYO 

3. Dari Suku Tanjung yaitu DATUAK BANDARO PANAI 

Dari Suku III Lareh 

1. Dari Suku Sikumbang yaitu DATUAK RAJO INDO 

2. Dari Suku Jambak DATUAK RAJO BAGAMPO 

3. Dari Suku Caniago Yaitu DATUAK PATIH 

Penghulu dalam Suku Panai Tigo Ibu : 

a. Dalam Panai Tangah bergelar DATUAK MALINTANG PANI 

b. Dalam Panai LUNDANG bergelar DATUAK MANIKAM SATI,manti adat,………… 

c. Dalam Panai Tanjung tidak ada,……………….. 



Penghulu dalam Suku Tigo Lareh : 

a. Dalam sikumbang bergelar DATUAK RAJO INDO, Andiko/Sandi,…………….. 

b. Dalam Caniago bergelar DATUAK KANDO MAHARAJO, manti adat,………………. 

c. Dalam Melayu Bariang tidak ada,…………………. 

d. Dalam Suku jambak tidak ada,………… 

Kemudian untuk istilah “ BARAMPEK BALIMO DALAM SYARAK “ 

1. Ulama dalam Suku Kampai: 

a. Dalam Suku Kampai Tangah, bergelar MALIN MANDARO 

b. Dalam Suku Panai Tangah bergelar MALIN KARAJAN 

c. Dalam Suku Melayu Bergelar MALIN SUTAN 

d. Dalam Suku Caniago bergelar PETO SARI 

2. Ulama dalam Suku Kampai Empat Buah lambung : 

a. Dalam Kampai Sawah Laweh, bergelar DATUAK RAJO BINTANG 

b. Dalam Tengah bergelar DATUAK BANDARO HITAM, Manti Adat,……… 

3. Ulama dalam Melayu empat Niniak : 

a. DalamMelayu Tangah,bergelar DATUAK SATI 

b. Dalam Durian bergelar DATUAK NAN KODO RAJO,Manti adat,…………. 

4. Penghulu dalam Suku Panai Tigo Ibu : 

a. Dalam Panai Tangah, bergelar DATUAK MALINTANG PANAI 

b. Dalam Panai Lundang bergelar DATUAK MANIKAM SATI, Manti adat,…………. 

5. Penghulu dalamSuku Tigo lareh : 

a. Dalam Bergelar DATUAK RAJO Indo, Andiko, /Sandi,……………. 

b. Dalam Caniago bergelar DATUAK KANDO MAHARAJO,manti adat,………… 

Karena adat sudah bersandi syarak , maka kehadiran para ulama di kenal dengan istilah “ 

BARAMPEK BALIMO SYARAK” yaitu : 

1. Dari Suku Melayu begelar IMAM MARAJO 



2. Dari Suku Kampai tidak ada 

3. Dari Suku Panai bergelar IMAM BATUAH 

4. Dari Suku III Lareh 

a. Imam Saidi Dari Jambak 

b. Imam Sampono Kayo dari Caniago. 

 

 

 

II. LIMBUR PASANG HILIR 

Pemerintahannya mempunyai Istilah BARAMPEK BALIMO DENGAN RAJO “ 

yang artinya pemerintahan dilakukan oleh empat orang penghulu dari Melayu 

buak paruik dengan semua itu di sebut Kampung Dalam 

Penghulu – penghulu tersebut sama kedudukannya dengan penghulu pucuk 

yaitu : 

1. Dalam Paruik BANDARO,bergelar BANDARO ALAM. 

2. Dalam Paruik BAGINDO ,bergelar BAGINDO ALI 

3. Dalam Paruik SUTAN bergelar SUTAN SARIPADO 

4. Didalam PARUIK IMAM SAMBAH bergelar BAGINDO RAJO 

Dan dibantu oleh ulama yang di sebut kaum syarak yaitu 

1. Dalam Paruik BANDARO,bergelar KHATIB BANDARO  

2. Dalam Paruik BAGINDO ,bergelar KHATIB BAGINDO  

3. Dalam Paruik SUTAN bergelar KALI BERAHIM / KALI RAJO 

4. Didalam PARUIK IMAM SAMBAH  

 

 

 



SUSUNAN RAJO – RAJO /KEPALA NAGARI / WALI NAGARI AMPING PARAK 

1. TUANKU NANBAGOMBAK PUTIAH dari Paruik SUTAN,yang bergelar TUANKU 

BAGINDO BESAR, berkubur di bukit Gombak, Ujung bukit Gitan 

2. TUANKU DISAMBAH dari paruik SUTAN yang bergelar TUANKU BAGINDO SUTAN 

BESAR berkubur di Bukit Tarok 

3. TAN NALIM /TUANKU NAN SONSANG berkubur di bukit Tarok 

4. DUMIN,gelar TAN PIAMAN bersal dari Suku nan Ampek 

5. SUTAN JOLANG gelar TUANKU BAGINDO SUTAN BESAR dari Paruik Sutan Juga, di 

panggil dengan TUANKU HITAM,berkubur di bukit Rubiah 

6. GANDO ALAM dari Paruik Bandaro, bergelar TUANKUBANDAROLELO ALAM, 

berkubur di Koto Baru dekat tapian sasek 

7. Sebagai Wakil, NADU bergelar RAJO KUASO, berkubur di Pasar Lamo 

8. BAGAK / SUTAN HIDAYAT bergelar MARAH BATUAH, dari suku caniago,berkubur 

di PasarAmping Parak 

9. SUTAN BESAR bergelar TUANKU BAGINDO Sutan BESAR berkubur di Amping 

Parak. 

10. SUTAN JIMAT,bergelar TUANKU BAGINDO SUTAN BESAR ,berkubur di Balai Lamo 

11. MARAH JANUN, bergelar DATUAK SAMPONO NAN BATUAH dari suku Melayu 

bariang,mati dan di kubur di Padang 

12. Wakil Kepala Nagari,atap gelar BAGINDO ALI, menjalankan Pemerintahan 

sementara menunggu pengangkatan yang syah pucuk pinpinan baru 

13. MOHAMMAD SAHUR, bergelar TUANKU BANDARO LELO ALAM, Rajo terkhir pada 

tahun 1946 Pemerintahan Wali Nagari 

Setelah kemerdekaan sietempemerintahan Nagari di Sumatera Barat di sergamkan, 

disebut Wali Nagari, sebagai kepala Pemerintahan Nagari dan di bantu oleh kepala 

kampung. 



 

SUSUNAN WALI NAGARI AMPING PARAK MULAI TAHUN 1946 

1. SAMAR IDRIS bergelar MALIN SULEMAN,Caniago adalah Wali Nagari Pertama 

2. ILYAS THAHAR Bergelar MALIN RAJO Suku melayu 

3. KAJAI gelar TAN PARIO,suku Panai 

4. ILYAS THAHAR begelar MALIN RAJO suku melayu 

5. KHATIB RAHMAN 

6. DJINIR Gelar Rajo Putih 

7. KHATIB RAHMAN 

8. BUYUANG GADANG RAJO JOHAN 

9. YUSMAN YUSUF 

10. MILUS 

11. Ir. BUSTAMI 

Kemudian sesuai peraturan pemerintah Nomor 32 Tahun 2002 tentang daerah 

otonmi ,maka masyarakat bersama tokoh – tokonya bersama – sama menyatakan 

sikapmelakukan pemekaran wilayah menjadi 2 wilayah pada tahun 2009  yaitu : Nagari 

Amping Parak Timur . Untuk Nagari Amping Parak di bagi kedalam enam Kampung yaitu 

Kampung Alai, Amping Parak, Padang Tae, Ujung Air, Padang Lawe, Koto Tarok. Selama 

masa pemekaran, sebelum dipilinya Wali Nagari depenitif, maka untuk sementara 

Pemerintahan Nagari Amping Parak di pimpin oleh Pejabat Sementar (PJS) yaitu HABIL 

RIVA’I yang diangkat oleh pihak Kecamatan .Pada Hari Jum’at tanggal 15 januari 2010 di 

lantik lah Wali Nagari terpilih Yaitu Ir.BUSTAMI Yang bersal dari dari pemilihan suara 

terbanyak masyarakat yang berasal dari suku caniago. 

Dengan lahirnya perda provinsi Sumatera Barat nomor :09 tahun 2000 tentang 

pokok-pokok pemerintahan Nagari serta ditindak lanjuti dengan Perda Kabupaten Pesisir 

Selatan Nomor 17 tahun 2001 tentang pokok-pokok pemerintahan Nagari (yang di 

perbaharui melalu perda Kabupaten Pesisir Selatan nomor : 08 tahun 2007), maka 

berubahlah bentuk pemerintahan terendah di Provinsi Sumatera Barat dari pemerintah 

Nagari menjadi Pemerintahan Nagari. 



2.1.2 Demografi 

 
a) Batas Wilayah Nagari 

Letak geografis Nagari Amping Parak , terletak diantara : 

Sebelah Utara  :  Nagari Amping Parak 

Sebelah selatan  :  KecamatanLengayang 

Sebelah Barat  :  Samudra Hindia 

Sebelah Timur  :  Nagari Amping Parak Timur 

Luas Wilayah Nagari 

1. Pemukiman   :          95  ha 

2. Pertanian Sawah   :           79  ha 

3. Ladang/tegalan   :         106  ha 

4. Hutan    :         643  ha 

5. Rawa-rawa  :             1  ha 

6. Perkantoran   :             2  ha 

7. Sekolah   :             2  ha 

8. Jalan    :         100  ha 

9. Lapangan sepak bola  :            1  ha 

b) Orbitasi  

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat   :    8   KM 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  :   15  Menit 

3. Jarak ke ibu kota kabupetan     :   45  KM 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten  :   60  Menit 

 

c) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1. Kepala Keluarga  :        2.361    KK  

2. Laki-laki   :        4.138    Orang 

3. Perempuan  :        4.957    Orang 

4. Total Penduduk  :        9.095    Orang 



2.1.3. KEADAAN SOSIAL 

a). Pendidikan 

1. SD/ MI   :         200   Orang 

2. SLTP/ MTs  :      2.700   Orang 

3. SLTA/ MA   :      2.000   Orang 

4. S1/ Diploma  :      4.000   Orang 

5. Putus Sekolah  :         100   Orang 

6. Buta Huruf  :           -  Orang 

b). Lembaga Pendidikan 

1. Gedung TK/PAUD  :      10 Buah/ Lokasi di   Enam Kampung  

2. SD/MI  :   7  buah/ Lokasi di Enam Kampung,  

3. SLTP/MTs      :        2  buah/ Lokasi di Kampung Ps. Amping Parak 

 

c). Kesehatan 

a. Kematian Bayi 

1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini   :     50  orang 

2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini   :       2  orang 

b. Kematian Ibu Melahirkan 

1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini   :     50  orang 

2. Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini :       -   orang 

c. Cakupan Imunisasi 

1. Cakupan Imunisasi Polio 3    : 1.000  orang 

2. Cakupan Imunisasi DPT-1    : 1.000  orang 

3. Cakupan Imunisasi Cacar    : 5.000  orang 

d. Gizi Balita 

1. Jumlah Balita     :    200  orang 



2. Balita gizi buruk     :           orang 

3. Balita gizi baik     :   200  orang 

4. Balita gizi kurang     :       2  orang 

e. Pemenuhan air bersih 

1. Pengguna sumur galian    :     1.360 KK 

2. Pengguna air PAM     :        800 KK 

3. Pengguna sumur pompa    :          20 KK 

4. Pengguna sumur hidran umum   :       -       KK 

5. Pengguna air sungai     :       -       KK 

 

d). Keagamaan. 

1. Data Keagamaan Nagari Amping Parak Tahun 2017 

Jumlah Pemeluk : 

- Islam    :       8.499      orang 

- Katolik   :       -              orang 

- Kristen   :       -               orang 

- Hindu    :       -              orang 

- Budha    :       -              orang 

2. Data Tempat Ibadah 

Jumlah tempat ibadah : 

- Masjid/ Musholla  :        18  buah 

- Gereja    :     -   buah 

- Pura    :     -   buah 

- Vihara    :     -   buah 

 

 

 

 



2.1.3 KEADAAN EKONOMI 

 

 Penerimaan pajak tahun 2010 sebesar Rp. 16.253.868 adapun peningkatan pajak 

diharapkan pada bangunan baru/rumah bertambah dan kenaikan tarif. 

Penerimaan Pendapatan Tanah Kas tahun 2010 sebesar Rp.  100.000.000, Tanah Kas 

Nagari disewakan kepada masyarakat untuk ditanami tanaman pangan, harga sewa tiap 

tahun meningkat untuk menyesuaikan tahapan perkembangan ekonomi. 

 

 Penerimaan DPDK / ADD tahun 2010 sebesar Rp.138.649.700, DPD/K adalah dana 

pembangunan Nagari yang bersumber dari pemerintah, besaran dana tiap tahun bisa 

berubah sesuai dengan kebijakan PEMKAB. 

 ADD atau Alokasi Dana Nagari adalah dana APBD Kabupaten besaran dana tiap 

tahun bisa berubah sesuai dengan kebijakan PEMKAB 

Berikut ini adalah sumber Pendapatan dan penghasilan masyarakat Amping Parak: 

a). Pertanian  

Jenis Tanaman : 

1. Padi sawah  :    120 ha 

2. Padi Ladang  :       30 ha 

3. Jagung   :       1   ha 

4. Palawija   :      2   ha 

5. Tembakau   :      2   ha 

6. Tebu   :      2   ha 

7. Kakao/ Coklat  :          20  ha 

8. Durian   :    35  ha 



9. Karet   :    2   ha 

10. Kelapa   :        10   ha 

11. Kopi   :     2   ha 

12. Singkong   :     6   ha 

13. Lain-lain   :     4   ha 

b). Peternakan 

Jenis ternak : 

1. Kambing   :      100   ekor 

2. Sapi   :         1.000   ekor 

3. Kerbau   :     100   ekor 

3. Ayam    :         3.000   ekor 

4. Itik    :      500  ekor 

5. Burung   :        100  ekor 

6. Lain-lain   :   -                ekor 

c). Perikanan    

1. Tambak ikan  :    2      ha 

2. Tambak udang  :    1      ha 

3. Lain-lain   :   -   ha 

d). Struktur Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan : 

Mata Pencaharian : 

A. Buruh Tani 

B. Petani 

C. Peternak 

D. Pedagang 

E. Tukang Kayu 

F. Tukang Batu 

G. Penjahit 

 

420 

1.682 

3.000 

312 

95 

 

 

 

 

 



H. PNS 

I. Pensiunan 

J. TNI/POLRI 

K. Perangkat Nagari 

L. Pengrajin 

M. Industri Kecil 

N. Buruh Industri 

O. Lain-lain 

 

 

 

 

 

 

200 

20 

15 

20 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.  Kondisi Pemerintahan Nagari 

a). Lembaga pemerintahan 

Jumlah Perangkat Nagari : 

1. Wali Nagari   :  1 orang 

2. Sekretaris Nagari  :  1 orang 

3. Perangkat Nagari  :   13 orang 

4. BAMUS    :   5 orang 

b). Lembaga kemasyarakatan 

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan : 

1. LPMN   :   15  orang 

2. PKK   :   35 orang 

3. Pustu   :         1  unit 

4. Pengajian  :   6 Kelompok 

6. Simpan Pinjam  :   50 Kelompok 

7. Kelompok Tani  :   10 Kelompok 



   11. Lain-lain  :   -      Kelompok  

c). Pembagian Wilayah 

Nama Kampung : 

1. Kampung Alai                        : Jumlah   1.180    KK 

2. Kampung Amping Parak   : Jumlah    2.086    KK 

3. Kampung Padang Tae    : Jumlah    1.820    KK 

4. Kampung Ujung Air    : Jumlah    1.371    KK 

5. Kampung Padang Lawe   : Jumlah  1.229      KK 

6. Kampung Koto Tarok    : Jumlah  1.409      KK 

 

d). Struktur Organisasi Nagari 

 

 

                                     SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAH 
NAGARI AMPING PARAK 
KECAMATAN  SUTERA 

 KABUPATEN PESISIR SELATAN 
 

NAMA-NAMA PERANGKAT  NAGARI : 

Wali Nagari     :  Yusmardi 

Sekretaris  Nagari     :  Yendri 

Kepala Urusan Tata Usaha Umum    : Wira Erika 

Kepala Urusan Keuangan dan Perencanaan :  Rudi Hartono,SE 

Kepala Seksi Pemerintahan     :  Nurdin Amrullah 

Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan  :  Ronny Kurniawan,S.Pi 

Bendahara     :          Desi Efrita yeni, Spd   

Kepala Kampung  

1. Kampung Alai     :  Eriwatman 



2. Kampung Ps Amping Parak     :  Suhelmi 

3. Kampung Padang Tae     : Nofrizon Wendra 

4. Kampung Padang Lawe     : Ali Amran 

5. Kampung Ujung Air     : Dol Marsikal 

6. Kampung Koto Tarok     : Nasrul 

 

SUSUNAN ORGANISASI BADAN PERMUSYAWARATAN NAGARI 

NAGARI AMPING PARAK KECAMATAN  SUTERA 

KABUPATEN PESISIR SELATAN 

 

NAMA-NAMA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATAN  ( BAMUS )  NAGARI 

 

Ketua      :   Irwan Desri Naldi 

Wakil Ketua      :   Mustafa Kamal,SH 

Sekretaris     :   Salman MT 

Anggota      :    1. Nurmis 

2.  Edi Sunjaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.2. Evaluasi Pelaksanaan RKP Nagari  Tahun 2017  

2.2.1.  Bidang Peyelenggaraan pemerintahan Nagari  

 

Tabel 2-2 

Realisasi Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari Tahun 2017 

No. 

Perencanaan Realisasi 

Kegiatan Lokasi Volume Anggaran (Rp) 
Sumber 

Anggaran 
Volume Anggaran 

Sumber 

Anggaran 

1 
Penghasilan Tetap 
Wali Nagari dan 
Perangkat Nagari 

Amping 
Parak 

Wali Nagari 1 
org /tahun 
Aparatur 
Nagari  12 
Org/Tahun 

199.900.000,00 ADD 

Wali Nagari 1 org 
/tahun Aparatur 
Nagari  12 
Org/Tahun 

199.650.000,00 ADD 

2 
Tunjangan Jabatan 
Wali Nagari dan 
Perangkat Nagari 

Amping 
Parak 

12 Bulan 
   

61.550.000,00  
ADD 12 Bulan 

   
61.450.000,00  

ADD 

3 
Tunjangan 
Kehormatan Bamus 
Nagari 

Amping 
Parak 

5  org/thn  
   

49.200.000,00  
ADD 5  org/thn  

   
49.200.000,00  

ADD 

4 

Pengadaan sarana 
dan prasarana 
perlengkapan 
Kantor 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

28.000.000,00  
ADD 1 Paket 

   
27.249.000,00  

ADD 

5 Operasional Bamus 
Amping 
Parak 

5 Orang / Thn  10.000.000,00  ADD 5 Orang / Thn  10.000.000,00  ADD 

6 Operasional Nagari 
Amping 
Parak 

1 Paket 
   

28.000.000,00  
ADD 1 Paket 

27.997.500 
ADD 

7 
Tunjangan 
Pengelolah Aset dan 
Keuangan Nagari 

Amping 
Parak 

10 Bulan 
   

5.750.000,00  
ADD 10 Bulan 

5.750.000 
ADD 



8 
Penyelenggaraan 
Musyawarah Nagari 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

23.285.606,00  
ADD 1 Paket 23.285.500,00 ADD 

9 
Perencanaan 
Pembangunan 
Nagari 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

5.483.000,00  
ADD 1 Paket 

   
5.183.000,00  

ADD 

10 
Pengadaan Perlatan 
Kantor dan 
Perlengkan Kantor 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

63.629.000,00  
ADD 1 Paket 

   
62.579.000,00  

ADD 

11 
Pemeliharaan 
Geduang Kantor 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

6.000.000,00  
ADD 1 Paket 

   
6.000.000,00  

ADD 

12 
Operasional 
Distribusi Raskin 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

25.059.200,00  
ADD 1 Paket 

   
23.799.200,00  

ADD 

14 
Operasional 
Kolektor PBB 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

5.483.000,00  
ADD 1 Paket 

   
5.183.000,00  

ADD 

15 
Pemilihan dan 
Pelantikan Wali 
Nagari 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

6.436.000,00  
ADD 1 Paket 

   
6.436.000,00  

ADD 

16 
Pengelolaan 
Keuangan dan Aset 
Nagari  

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

5.000.000,00  
ADD 1 Paket 

   
5.00.000,00  

ADD 

17 
Pembangunan 
Gedung Kantor 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

32.000.000,00  
ADD 1 Paket 

   
31.464.600,00  

ADD 

 

 

 

 

 

 



2.2.2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Nagari 

 

Tabel 2-3 

Realisasi Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Nagari Tahun 2017 

 

No. 

Perencanaan Realisasi 

Kegiatan Lokasi Volume Anggaran (Rp) 
Sumber 

Anggaran 
Volume Anggaran 

Sumber 

Anggaran 

1 Pembangunan Jalan Nagari 
Amping 
Parak 

1 Paket 446.407.724,00    DD 1 Paket 442.689.100,00    DD 

2 
Pembangunan Sarana dan 
Fisik Sosial 

Amping 
Parak 

2 Unit 30.585.617,00    DD 2 Unit 30.585.600,00    DD 

 

2.2.3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Nagari 

Tabel 2-4 

Realisasi Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Nagari  Tahun 2017 

 

No. 

Perencanaan Realisasi 

Kegiatan Lokasi Volume 
Anggaran 

(Rp) 

Sumber 

Anggaran 
Volume Anggaran 

Sumber 

Anggaran 

         

1 
Pembinaan Organisasi 
Perempuan/PKK 

Amping 
Parak 

1 Paket 
   

8.000.000,00  
ADD 1 Paket 

   
8.000.000,00  

ADD 

2 Kesenian Dan sosial Budaya 
Amping 
Parak 

1 Paket 
   

20.168.000,00  
ADD 1 Paket 

   
20.168.000,00  

ADD 



3 
Penigkatan Nilai-Nilai 
Kebangsaan 

Amping 
Parak 

1 Paket 7.987.000,00 ADD 1 Paket 7.637.000,00 ADD 

4 Pembinaan Lembaga Adat 
Amping 
Parak 

1 Paket 3.500.000,00 ADD 1 Paket 3.500.000,00 ADD 

5 Pembinaan LPMN 
Amping 
Parak 

1 Paket 2.500.000,00 ADD 1 Paket 2.500.000,00 ADD 

6 
Penigkatan Nilai-Nilai 
Keagamaan 

Amping 
Parak 

1 Paket 7.197.000,00 ADD 1 Paket 7.197.000,00 ADD 

7 Pembinaan Kader yandu/KB 
Amping 
Parak 

1 Paket 47.804.600,00 ADD 1 Paket 47.804.600,00 ADD 

 

2.2.4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Nagari 

 

Tabel 2-5 

Realisasi Kegiatan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Nagari Tahun 2017 

No. 

Perencanaan Realisasi 

Kegiatan Lokasi Volume Anggaran (Rp) 

Sumber 

Anggara

n 

Volume Anggaran (Rp) 
Sumber 

Anggaran 

1 
Pelatihan Wali Nagari dan 
Perengkat 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

32.349.000,00 ADD 
12 

Bulan 
18.488.500,00 ADD 

2 
Peningkatan Kapasitas 
Lembaga Masyarakat 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

41.391.000,00 ADD 
12 

Bulan 
21.241.000,00 ADD 

3 
Peningkatan Kapasitas 
Lembaga Masyarakat 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

39.631.000,00 DD 
12 

Bulan 
36.235.000,00 DD 

4 
Pemberdayaan Posyandu, 
UP2K, BKB dan PMT 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

36.384.000,00 DD 
12 

Bulan 
36.384.000,00 DD 

5 
Pelatihan Kelompok Tani dan 
Nalayan 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

28.846.000,00 DD 
12 

Bulan 
24.073.500,00 DD 



6 Bulan Bakti Goro 
Amping 
Parak 

1Paket 16.334.350,00 DD 1Paket 16.333.379,00 DD 

7 
Pelayanan Pendidikan dan 
Kebudayaan 

Amping 
Parak 

12 
Bulan 

208.278.000,00 DD 
12 

Bulan 
204.608.000,00 DD 

 

 

 



BAB  III 

GAMBARAN KEBIJAKAN KEUANGAN NAGARI 

  

 Pendapatan Nagari sebagaimana meliputi semua penerimaan uang 

melalui rekening Nagari yang merupakan hak Nagari dalam 1 (satu) tahun 

anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh Nagari. Perkiraan pendapatan 

Nagari disusun berdasarkan asumsi realisasi pendapatan Nagari tahun 

sebelumnya dengan perkiraan peningkatan berdasarkan potensi yang menjadi 

sumber Pendapatan Asli Nagari, Bagian Dana Perimbangan, Bantuan Keuangan 

dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten, Hibah, 

Sumbangan Pihak Ketiga dan Dana Nagari yang Bersumber dari APBN. 

 

3.1. Evaluasi Pendapatan Nagari Tahun Sebelumnya 

 Pada Tahun 2017 Realiasasi pendapatan Nagari Amping Parak 

sebesar Rp. 1.661,433,935,36 ( Satu miliar enam ratus enampuluh satu juta 

empat ratus tiga puluh tiga ribu sembilan ratus tiga puluh lima koma tiga puluh 

enam rupiah ). 

No. Uraian Target (Rp) Realisasi (Rp) 

1. Pendapatan Asli Nagari   

 a. Hasil Usaha 3.600.000,- 3.600.000,- 

 
b. Swadaya,  Partisipasi dan 

Gotong  Royong 
-  

 
c. Lain-lain Pendapatan Asli 

Nagari yang sah 
6.600.000,- 6.600.000,- 

    

2. Pendapatan Transfer   

 a. Dana Nagari 891.755.454,80 891.755.454,80 

 

b. Bagian dari hasil pajak 

&retribusi daerah 

kabupaten/ kota 

 

688.798.360,96 

 

688.798.360,96 

 c. Alokasi Dana Nagari 688.756.047,37 678.680.199,60 

 d. Bantuan Keuangan   

 e. Bantuan Provinsi - - 

 f. Bantuan Kabupaten / Kota - - 

    

3. Pendapatan Lain lain   

 a. Hibah dan Sumbangan dari - - 



pihak ke-3 yang tidak 

mengikat 

 
b. Lain-lain Pendapatan 

Nagari yang sah 

 
 

    

JUMLAH 1.661,433,935,36 1.661,433,935,36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.2. Pagu Indikatif Nagari 

Tabel 3-1 

Pagu Indikatif Nagari Amping Parak Tahun 2018 

 

No Indikatif Program/ Kegiatan Nagari 

Sumber Dana Indikatif 

Dana Nagari 

(APBN) 

Alokasi Dana 

Nagari 

 (bagian dana 

perimbangan 

kab./ kota) 

Dana bagian 

dari hasil 

pajak dan 

retribusi  

Bantuan keuangan  

APBD 

Provinsi 

APBD 

Kabupaten/ 

Kota 

A 
Penyelenggaraan Pemerintahan 

Nagari 
  

    

  
1 

Penghasilan Tetap Wali Nagari dan 

Perangkat Nagari 
  

        

226.800.000,00  
  

 

 

2 
Tunjangan Jabatan Wali Nagari dan 

Perangkat Nagari 
  

   

94.800.000,00  
  

 

 

3 
Penghasilan Tetap Staff Nagari dan Staff 

Bamus 
  

          

18.000.000,00  
           

 

 

3 Tunjangan Staff Nagari dan Staff Bamus   
            

4.800.000,00  
  

 

 



4 Tunjangan Kehormatan Bamus Nagari   58.200.000,00     

 
 

5 
Jaminan Ketenaga kerjaan  Perangkat 

Nagari 
    4.500.000 ,00    

 

 

6 
Jaminan Kesehatan Wali Nagari & 

Purna Bakti 
  

   

3.600.000,00  
  

 

 

7 Jaminan Kesehatan  Perangkat Nagari   
   

4.590.000,00  
  

  

8 
Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor Nagari 
  

   

34.650.000,00  
  

 

 

9 Operasional Bamus   
   

15.000.000,00  
  

 

 

10 Operasional Nagari   
   

35.000.000,00  
  

 

 

11 Honor Pengelolah Keuangan Nagari   
   

13.500.000,00  
  

 

 

12 Pemeliharaan Gedung Kantor   
   

6.000.000,00  
  

 

 

13 Perencanaan Pembangunan Nagari   
   

21.100.000,00  
  

 

 

14 Kegiatan Pembangunan Gedung Kantor   53.500.000,00           

 
 



   

15 Profil  Nagari   
   

6.800.000,00  
  

 

 

16 Operasional Kolektor PBB   
   

19.589.000,00  
  

 

 

17 Operasional Distribusi Raskin   
         

23.545.000,00  
  

 

 

18 
Pendataan dan Registrasi Rumah 

Penduduk  
18.573.000,00 

 

 

 

19 
Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor  
8.489.304,96 

 

 

 

20 
Kegiatan Penyelenggaraan Musyawarah 

Nagari  
25,419.000,00 

 

 

 

  
  

 

  

 
 

   
   

 
B Pembangunan Nagari       

  
1 

Pembangunan Gedung Puskesri Koto 

Tarok 

      

200.000.000    
  

 

 

2 
Pembangunan Gedung Puskesri Padang 

Tae 

      

200.000.000    
  

 

 



3 
Rehab Pagar dan WC Puskesri Padang 

Lawe 

      

100.000.000    
  

 

 

4 Bumnag Nagari 60.000.000 ,00     

 
 

5 
Pembangunan Rumah Tidak Layak 

Huni 

        

30.000.000 ,00   
  

 

 

 6 Jamban   6.000.000,00     

 
 

7 Internet 5.000.000,00 

   
 

 
  

   
 

C Pembinaan Kemasyarakatan       

 
 

          

 
 

1 
Pembinaan Organisasi Perempuan/PKK 

dan Insentif Kader Dasa Wisma 
  

               

15.992.000,00  
  

 

 

2 Peningkatan Nilai-Nilai Kebangsaan   2.500.000,00            

 

 

3 Pembinaan Lembaga Adat   
               

3.500.000,00  
  

  
4 

Peningkatan Nilai-Nilai Keagamaan ( 

Kegiatan Buka Bersama,Insentif PHBI) 
  

                   

13.119.706,17  
  

 

 

5 
Pembinaan Kader 

Yandu,KB,PPKBD,BKB 
  

                 

59.691.000,00  
  

 

 



6 Pelatihan LPMN     
         

5.000.000,00  

 

 

7 
 

            

 
 

8 
    

 
 

9 
    

 
 

10 
    

 
 

          

 
 

D Pemberdayaan Masyarakat       

 
 

1 Pelatihan Wali Nagari dan Perangkat   
               

28.999.500,00  
  

 

 

2 
Study Kooperatif Wali Nagari dan 

Perangkat Nagari 
  

               

21.000.000.00  
  

 

 

3 
Pelayanan Pendidikan dan Kebudayaan 

( Insentif Guru TPSA /TK PAUD ) 

     

287.001,000,00    
  

  

4 

Peningkatan Kapasitas Lembaga 

Masyarakat ( Platihan Mun,Bundo 

Kanduang,Bamus,Peternakan) 

        

25.292.600,00 
  

  

 

 

5 
Pemberdayaan 

Posyandu,UP2K,BKB,PMT 
  

                

35.948.000,00 
  

 

 

6 Pelatihan Kelompok Tani/Nelayan             

 
 



9.881.000,00 

7 BGRM 
        

27.385.500,00    
  

 

 

8 
 

                      

 
 

9 
 

               

 
 

 

3.3. Pendapatan Asli Nagari 

 

  Pendapatan Nagari meliputi semua penerimaan uang melalui rekening Nagari yang merupakan hak Nagari dalam 1 (satu) 

tahun anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh Nagari. Pendapatan Nagari dikelompokan menjadi  Pendapatan Asli 

Nagari, Transfer, dan Pendapatan lain-lain. Kelompok Pendapatan Asli Nagari dibagi terdiri dari Pendapatan hasil usaha, hasil 

aset,  Swadaya, partisipasi dan gotong royong serta lain-lain pendapatan asli Nagari. 

  Adapun asumsi Pendapatan Asli Nagari Tahun 2018 sebesar Rp 12.000.000,- (Dua belas juta rupiah), yang berasal dari : 

Bumnag, SKU dan NA, Hasil Pasar. 

 

 

 

 

  



BAB V 

P E N U T U P 

 

 Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat Nagari pada dasarnya 

ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan konsistensi pemerintahan dan 

masyarakat Nagari saling bekerjasama membangun Nagari. Keberhasilan 

pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai pada monitoring evaluasi akan lebih menjamin 

keberlangsungan pembangunan di Nagari. Sebaliknya permasalahan dan 

ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul manakala seluruh 

komunikasi dan ruang informasi bagi masyarakat tidak memadahi. 

 Proses penyusunan RKP Nagari yang benar-benar partisipatif dan 

berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat akan mendorong percepatan 

pembangunan sekala nagari menuju kemandirian Nagari. 

 Diharapkan proses penyusunan RKP Nagari yang benar-benar partisipatif 

dan berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat akan mendorong percepatan 

pembangunan skala nagari menuju kemandirian nagari. Selain itu dengan akurasi 

kegiatan yang dapat dengan mudah diakses masyarakat nagari, maka diharapkan 

dalam proses penyusunan  APB nagari seluruhnya bisa teranggarkan secara 

proporsional.  
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